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PENDAHULUAN  

Menurut Alfaruq, dkk (2020) laporan 

keuangan merupakan hasil akhir dari 

beberapa proses pengumpulan dan analisis 

data keuangan dan operasional suatu 

bisnis, yang menyediakan informasi 

sebagai panduan dalam penyediaan 

analisis dan informasi ekonomi dan bisnis 

kepada entitas lain yang membutuhkannya. 

Laporan keuangan memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang peristiwa 

terkini dan kondisi kerja di dunia bisnis 

dengan memberikan informasi yang 

menyoroti pentingnya hubungan antara 

bisnis dan karyawan (Coelho dkk, 2023).  

Menurut Alfaruq dkk (2020), laporan 

keuangan perusahaan merupakan salah 

satu alat yang digunakan investor untuk 

mengambil keputusan investasi di pasar 

modal. Terdapat beberapa karakteristik 

kualitas dalam laporan keuangan, 

khususnya laporan keuangan yang relevan 

dan disusun pada waktu yang tepat sehingga 

investor dapat menganalisis operasional 

perusahaan berdasarkan kondisi keuangan 

pada akhir periode yang ditentukan dalam 

laporan keuangan. Laporan keuangan yang 

tepat waktu juga berfungsi sebagai tanggung 

jawab investor terhadap perusahaan. 

Menurut OJK (2014) tata kelola perusahaan 

harus melindungi dan memfasilitasi 

operasional para pemegang saham. Salah 

satu tujuan utama pasar modal adalah 

mengumpulkan informasi dan materi yang 

relevan tentang perusahaan secara tepat 

waktu dan akurat. 

Laporan keuangan akan lebih 

menguntungkan jika tepat waktu atau 

tanggal publikasi lebih dekat dari pada 

sebelumnya sehingga nilai mata uang akan 

lebih rentan. Tanggal audit yang telah 

disetujui oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 
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memengaruhi publikasi laporan keuangan. 

Semakin lama waktu yang dibutuhkan 

untuk menerbitkan laporan keuangan, 

semakin banyak manfaat yang diterima 

pengguna laporan. Sebaliknya, 

keengganan untuk memberikan informasi 

keuangan akan mengurangi kepercayaan 

investor dan meningkatkan keengganan 

untuk membuat keputusan berdasarkan 

informasi yang terkandung dalam 

informasi keuangan. Selain itu, investor 

percaya bahwa keterlambatan pelaporan 

keuangan merupakan tanda kesehatan 

perusahaan. Buruknya kondisi kesehatan 

perusahaan biasanya mengacu pada 

tantangan manajemen dan menunjukkan 

tingkat laba dan keberlangsungan 

perusahaan. 

Laporan keuangan audit tahunan 

harus ditangani secermat mungkin. Situasi 

yang dikenal sebagai "Audit Delay" terjadi 

ketika periode audit berakhir dan tanggal 

publikasi audit akurat (Marinda dkk, 

2023). Audit Delay adalah lamanya waktu 

yang dibutuhkan auditor untuk 

menyelesaikan audit laporan keuangan, 

yang dimulai pada tanggal 31 Desember 

dan berakhir pada hari opini audit (Aulia & 

Setiawati, 2020). 

Menurut ahli, istilah "Audit Delay" 

mengacu pada waktu antara awal tahun 

pada tanggal 31 Desember dan tanggal 

opini audit dinyatakan dalam laporan audit. 

Penundaan Audit adalah ukuran lamanya 

waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan audit, yang dapat dianggap 

sebagai tolok ukur keberhasilan 

perusahaan dan sebagian besar digunakan 

untuk meningkatkan kualitas perusahaan. 

Laporan keuangan yang telah diaudit 

dianggap sebagai sumber informasi yang 

andal bagi mereka yang menggunakan data 

keuangan. Laporan audit keuangan adalah 

analisis atas seluruh aspek pelaporan 

keuangan yang dilakukan oleh auditor 

independen, dengan hasil yang dinyatakan 

dalam bentuk opini atau pernyataan 

berdasarkan informasi yang dikumpulkan. 

Sebagai bagian dari proses audit, 

auditor harus mempertimbangkan semua 

faktor yang relevan untuk memastikan 

bahwa data yang diaudit dapat dianalisis 

(Rinawiyanti dkk, 2022). Karena 

keterlambatan dapat mengurangi kualitas 

informasi yang diberikan, laporan keuangan 

harus diselesaikan tepat waktu (Sangari dkk, 

2023). Selain itu, keakuratan laporan 

keuangan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap waktu penyelesaian audit auditor 

(Aziz & Rahman, 2023). 

 

Tabel 1 

Perusahaan yang Mengalami 

Keterlambatan Publikasi Laporan 

Keuangan 
 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah Penulis, 2024 

 

Di Indonesia, keterlambatan audit 

bukanlah masalah baru. Fenomena ini telah 

ada sejak peraturan yang mengatur 

interpretasi laporan keuangan ditetapkan, 

dan banyak perusahaan yang telah diaudit 

namun sering dikritik atas laporan keuangan 

mereka. Menurut data idx.co.id, Bursa Efek 

Indonesia (BEI) menyatakan bahwa per 31 

Desember 2020, terdapat 96 perusahaan 

yang telah mengungkapkan laporan 

keuangan yang telah diaudit. Pada akhir 

Desember 2021, jumlah perusahaan tersebut 

sekitar 91, dan mereka pun dengan senang 

hati memberikan laporan keuangannya. 

Keterlambatan ini berlanjut, dan per 31 

Desember 2022, BEI mencatat 61 

perusahaan yang belum mengungkapkan 

laporan keuangan yang telah diaudit 

(idx.co.id, 2024). 

Pada 1 Juli 2024, BEI melaporkan 

bahwa 53 perusahaan dan 2 ETF belum 

mengungkapkan laporan keuangan audit 

yang jatuh tempo pada 31 Desember 2023, 

dan mereka juga belum membayar biaya 
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terkait. Meskipun terdapat aturan tentang 

laporan keuangan, keterlambatan dalam 

laporan yang telah diaudit masih sering 

terjadi di beberapa perusahaan. Istilah 

"audit delay" mengacu pada jumlah hari 

yang dibutuhkan auditor untuk 

menyelesaikan pekerjaan audit, yang 

dihitung dari tanggal penyelesaian akhir 

tahun buku hingga penyelesaian laporan 

audit keuangan (Alfiani & Nurmala, 2020). 

Audit Delay adalah keadaan di mana 

laporan audit dievaluasi sejak akhir periode 

audit hingga laporan audit diterbitkan 

(Marinda dkk, 2023). Keterlambatan 

dalam Audit: Sejak buku terbit hingga 

laporan audit selesai, auditor 

membutuhkan waktu untuk menyelesaikan 

kegiatan audit (Mu'afiah, 2020). Menurut 

Aulia & Setiawati (2020), keterlambatan 

audit mengacu pada jangka waktu yang 

diberikan kepada auditor untuk meninjau 

laporan keuangan audit. Jangka waktu ini 

dihitung sejak tanggal penyelesaian 

laporan keuangan, yaitu 31 Desember, 

hingga opini audit yang terdapat dalam 

laporan keuangan. 

Karena perusahaan manufaktur 

memiliki kompleksitas operasional yang 

tinggi dan merupakan sektor industri 

terbesar di BEI, penulis studi ini berfokus 

pada perusahaan-perusahaan di sektor 

industri Bursa Efek Indonesia. Pemilihan 

sektor aneka industri juga didasarkan pada 

fakta bahwa sektor ini masih berkembang 

dan menarik minat investor. Namun, 

selama periode 2020-2023, masih banyak 

bisnis di sektor ini yang kesulitan mencapai 

target. Mengingat tingginya minat investor 

untuk berinvestasi di sektor ini, informasi 

dalam laporan keuangan harus 

dikomunikasikan secara cepat karena 

berdampak signifikan terhadap keputusan 

investor untuk berinvestasi. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industi 

yang Keterlambatan Publikasi Laporan 

Keuangan 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah Penulis, 2024 

 

Menurut data idx.co.id, per 31 

Desember 2020, terdapat 23 perusahaan di 

sektor industri yang terdaftar di BEI yang 

bersedia mengungkapkan laporan keuangan 

yang telah diaudit. Pada akhir tahun 2021, 

jumlah perusahaan ini akan bertambah 

menjadi 22 perusahaan, dan pada akhir tahun 

2022, akan terdapat 9 perusahaan yang juga 

bersedia memberikan laporan keuangan 

audit. Per 31 Desember 2022, BEI 

mengidentifikasi 12 perusahaan manufaktur 

yang beroperasi di industri tersebut yang 

belum mengungkapkan laporan keuangan 

auditnya (idx.co.id, 2024). 

Salah satu perusahaan manufaktur 

yang menghadapi tantangan dalam 

pelaporan adalah PT Gajah Tunggal Tbk 

(GJTL), yang terlibat dalam produksi dan 

penjualan barang-barang berdasarkan dasar 

karet, termasuk ban dan produk karet 

lainnya. Perusahaan ini memiliki tiga komite 

audit, enam komite, dan dua komite 

independen. Sampai saat ini, PT Gajah 

Tunggal Tbk (GJTL) telah mengungkapkan 

laporan keuangan audit untuk periode yang 

berakhir pada 31 Desember 2019 hingga 20 

Mei 2020, yang lebih pendek dari jangka 

waktu yang ditentukan oleh BEI. Pada tahun 

yang sama, Muhammad Sabki dari CNBC 

Indonesia (2020) menyatakan bahwa PT 

Gajah Tunggal Tbk (GJTL) mengalami 

penurunan harga saham sebesar 15,56%. Hal 

ini menunjukkan bahwa penurunan nilai 

pasar saham merupakan akibat langsung dari 

keterlambatan laporan keuangan (CNBC, 

2020). 
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Menurut Ferdiant dkk (2024) tata 

kelola perusahaan berkaitan dengan 

kecepatan penyelesaian transaksi 

keuangan, yang dapat membantu bisnis 

mencapai tujuan mereka melalui 

pengawasan yang efektif, sehingga 

menciptakan hubungan yang kuat yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas bisnis. Berdasarkan 

peraturan Tata Kelola Perusahaan, OJK 

menyarankan manajemen bisnis untuk 

menerapkan strategi yang memungkinkan 

laporan keuangan disusun tepat waktu 

sekaligus memenuhi kebutuhan pemegang 

saham. 

Penelitian ini merupakan replikasi 

dari penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

(2023). Perbedaan antara penelitian ini dan 

penelitian Dewi (2023) terletak pada 

periode waktu yang digunakan, di mana 

penulis menggunakan periode yang baru, 

yaitu 2020–2023. Penelitian ini juga 

mengkaji hubungan antara variabel tata 

kelola perusahaan dan keterlambatan audit 

pada perusahaan manufaktur. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah 

keterlambatan audit, sedangkan variabel 

independennya meliputi jumlah anggota 

komite audit, kepemilikan manajerial dan 

institusional, serta usulan komisaris. 

Penulis melakukan penelitian ini karena 

alasan-alasan berikut: 1. Terdapat banyak 

konsistensi dalam temuan penelitian 

sebelumnya; 2. Perusahaan manufaktur di 

industri ini dipandang sebagai subjek 

penelitian karena sektor ini sedang 

berkembang dan menarik investor; 3. 

Penelitian ini menggunakan data keuangan 

terbaru dari BEI untuk tahun 2020–2023. 

Dengan penjelasan atas isu dan perhatian di 

atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami dampak kepemilikan 

institusional dan manajerial, dewan 

komisaris independen, dan jumlah komite 

terhadap keterlambatan audit. 

 

 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial 

Terhadap Audit Delay 

Ketika manajemen perusahaan 

meningkat, motivasi manajemen untuk 

meningkatkan produktivitas juga 

meningkat karena mereka memiliki 

keinginan yang lebih kuat untuk 

mengurangi risiko volatilitas pasar dan 

meningkatkan kualitas mereka sendiri. 

Menurut penelitian Saputra dan Agustin 

(2022), kelalaian manajerial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

keterlambatan audit. Temuan penelitian ini 

berbeda dengan penelitian Putri & Syahrial 

(2019) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan manajerial tidak 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

keberhasilan audit. 

H1: Kinerja Manajemen berpengaruh 

terhadap signifikan Keterlambatan 

Audit. 

 

2. Pengaruh Kepemilikan Institusional 

Terhadap Audit Delay 

Kepemilikan institusional mengacu 

pada saham bisnis yang dimiliki oleh 

entitas seperti bank, perusahaan asuransi, 

perusahaan investasi, dan organisasi 

lainnya. Seiring dengan pertumbuhan 

kepemilikan institusional, jumlah investor 

institusional juga meningkat, yang pada 

akhirnya dapat mengurangi perdagangan 

berbasis peluang. Institusi memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan 

manajemen melalui pengawasan yang 

efektif, termasuk audit. Dengan kata lain, 

seiring meningkatnya kekuatan 

institusional, efektivitas operasional juga 

meningkat, yang mengurangi 

kemungkinan kegagalan audit. Menurut 

penelitian Kristiana dan Annisa (2022), 

kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Audit 

Delay. 

H2: Kepemilikan Institusional 

Berpengaruh Signifikan terhadap 

Keterlambatan Audit. 
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3. Pengaruh Proporsi Dewan 

Komisaris Independen terhadap 

Audit Delay   

Komponen penting dari Tata Kelola 

Persahaan adalah independensi. Karena 

jumlah komisaris dewan dengan status 

independen meningkat, demikian pula 

efektivitas pekerjaan yang dapat 

dilakukan. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi bisnis untuk memiliki 

karyawan komisaris independen karena 

pengawasan yang efektif dapat 

meningkatkan produktivitas. Praktik tata 

kelola perusahaan yang diterapkan 

melalui komisi independen dapat 

memengaruhi keakuratan audit keuangan 

perusahaan (Hidayah, 2018). Hasil studi 

Sukmawati dkk (2020) menunjukkan 

bahwa anggota komite independen 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keterlambatan audit.  

H3: Dewan Komisaris Independen 

Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Audit Delay 

  

4. Pengaruh Jumlah Komite Audit 

terhadap Audit Delay 

Menurut dewan komisaris tujuan 

komite audit adalah untuk memantau 

proses audit, menilai hasil, dan 

memastikan kejelasan dan konsistensi 

dalam laporan keuangan. Ketika laporan 

audit disajikan, komite audit tidak 

berfungsi secara hampa melainkan, 

berfungsi sebagai pengawas atas laporan 

auditor independen. Jika komite audit 

memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang akuntansi dan keuangan, mereka 

dapat membantu dalam proses audit karena 

mereka memiliki pengetahuan yang 

relevan. Sebaliknya, komite audit yang 

tidak memiliki latar belakang tersebut 

mungkin tidak dapat memberikan 

kontribusi yang sama berharganya. 

Namun, karena komite audit pada dasarnya 

merupakan badan independen, mereka 

tidak berada dalam posisi untuk 

mengomentari laporan keuangan yang 

telah diperiksa. 

Menurut penelitian Bakara dan 

Siagian (2021), komite audit memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

keterlambatan audit. 

H4: Komite Audit Berdampak Signifikan 

terhadap Keterlambatan Audit. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur di sektor aneka industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2020-2023. Penelitian ini 

menerapkan teknik purposive sampling 

untuk menentukan sampel. Berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan, 10 perusahaan 

dipilih sebagai sampel. Dengan periode 

pengamatan selama 4 tahun, total observasi 

dalam penelitian ini mencapai 40. Analisis 

yang dilakukan merupakan regresi linier 

berganda, dan pengolahan data 

menggunakan program SPSS versi 26.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data 

 

Tabel 3 

 Statistik Deskriptif Variabel Independen 

dan Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah Penulis, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif yang ditunjukkan pada Tabel 3, 

jumlah total data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 40 sampel yang 

diperiksa dari tahun 2020-2023. 

Berdasarkan data tersebut, nilai minimum 

dan maksimum untuk variabel dependen, 

Keterlambatan Audit, masing-masing 

adalah 4,09 dan 4,91, dengan rata-rata 

(mean) 4,56 jam dan deviasi standar 0,16. 
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Hasil menunjukkan bahwa mean lebih 

besar daripada deviasi standar. 

 

Tabel 4 

 Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah Penulis, 2024 

 

Tujuan analisis garis regresi 

berganda dalam penelitian ini adalah 

untuk memeriksa variabel independen, 

seperti kinerja manajerial dan 

institusional, komposisi komite 

independen, dan jumlah komite audit. 

Persamaan regresi linier berganda 

berdasarkan tabel 4 adalah sebagai 

berikut: 

Y = 124,323 + 0,483 X1 – 0,060 X2 + 

0,122 X3 – 12,473 X4 + e. 

 

Tabel 5 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Diolah Penulis, 2024 

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada 

Tabel 5, nilai Adjusted R2 adalah 

0,385%. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel independen dalam penelitian ini 

adalah jumlah komite audit yang dapat 

memengaruhi Keterlambatan Audit 

sekitar 38,5%, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusi, dan dewan 

komisaris independen. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hipotesis pertama menyatakan 

bahwa praktik manajemen memiliki 

dampak yang signifikan terhadap 

keterlambatan audit. Hasil analisis data 

menggunakan SPSS menunjukkan thitung 

sebesar 4,241 dengan tingkat signifikansi 

nol ribu. Ini menunjukkan bahwa t hitung 

(4,241) > dari pada t tabel (2,030), atau 

tingkat signifikansi (0,000) kurang dari 

0,05. Dengan demikian, kepemilikan 

manajemen memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap keterlambatan audit. 

Dengan kata lain, ketika keterampilan 

manajemen meningkat, kemungkinan 

keterlambatan audit meningkat. 

Akibatnya, hipotesis pertama diterima. 

Temuan dalam penelitian ini 

konsisten dengan penelitian Sari & Djamil 

(2022) menunjukkan bahwa pengawasan 

manajerial memiliki dampak signifikan 

terhadap kecepatan audit keuangan.  

Hipotesis kedua menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional memiliki 

dampak signifikan terhadap keterlambatan 

audit. Hasil analisis data menggunakan 

SPSS menunjukkan thitung sebesar 0,773 

dengan tingkat signifikansi 0,445. Hal ini 

menunjukkan bahwa t tabel (-2,030) < dari 

thitung (0,773) dan thitung demikian juga 

< dari t tabel (2,030), atau bahwa tingkat 

signifikansi (0,445) > 0,05. Misalnya, 

kepemilikan institusional memiliki efek 

positif tetapi tidak signifikan secara 

statistik dalam kaitannya dengan 

keterlambatan audit, sehingga kedua 

hipotesis ditolak. 

Konsisten dengan penelitian 

Ramadhani & Supriyati (2021) dan 

Siswanto & Suhartono (2022) 

menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak secara signifikan 

mempengaruhi keterlambatan audit. 

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa 

proporsi dewan komisaris independen 
mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kegagalan audit. Hasil analisis 

data menggunakan SPSS menunjukkan 

thitung sebesar 0,377 dengan tingkat 

signifikansi 0,709. Ini menunjukkan 

bahwa t tabel (-2,030) < thitung (0,377) 

dan thitung demikian juga < t tabel (2,030), 

atau bahwa tingkat signifikansi (0,709) 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 
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usulan komisi independen memiliki 

dampak positif tetapi tidak signifikan 

secara statistik dalam kaitannya dengan 

keterlambatan audit. Hal ini 

menunjukkan keberadaan komisaris 

perusahaan independen tidak secara 

signifikan memengaruhi proses audit 

yang berjalan lama. Lebih lanjut, karena 

independensi komisaris auditor menjadi 

lebih jelas, auditor mungkin memerlukan 

lebih banyak waktu untuk merefleksikan 

dan mengevaluasi pekerjaan auditor 

independen. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Pratiwi (2018) yang 

menunjukkan bahwa pegawai komisi 

independen tidak memiliki dampak yang 

nyata terhadap keterlambatan audit. 

Dewan komisaris yang tidak memiliki 

koneksi bisnis atau koneksi lain yang 

dapat mendukung independensi pasti 

tidak dapat memahami pentingnya 

partisipasi pasar saham.  

Hipotesis keempat menyatakan 

bahwa jumlah komite audit memiliki 

dampak yang signifikan terhadap waktu 

audit. Berdasarkan analisis data 

menggunakan SPSS, hasilnya adalah 

thitung sebesar -2,423 dengan tingkat 

signifikansi 0,021. Ini menunjukkan 

bahwa t hitung (-2,423) lebih kecil dari t 

tabel (-2,030) dan signifikansi (0,021) 

lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, 

jumlah komite audit memiliki dampak 

negatif dan signifikan terhadap 

keterlambatan audit. Sehingga semakin 

banyak jumlah komite audit yang 

dibentuk, semakin besar pula kualitas 

audit, sehingga menghasilkan hipotesis 

yang lebih akurat. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Sukmawati dkk (2020), menyatakan 

bahwa komite audit mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

keterlambatan audit. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengkaji pengaruh 

beberapa faktor operasional terhadap 

durasi audit (audit delay). Poin utamanya 

adalah tidak semua faktor berkontribusi 

terhadap pengaruh yang sama. Kepemilikan 

manajerial terbukti secara signifikan dalam 

memperpanjang periode audit. Di sisi lain, 

keberadaan lembaga dan perwakilan komisi 

independen tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan secara statistik terhadap 

kegagalan audit. Selain itu, jumlah anggota 

komite audit menunjukkan pengaruh negatif 

yang signifikan, artinya semakin besar 

komite audit, semakin efektif dalam 

mengurangi audit delay. 

Selanjutnya, para peneliti didorong 

untuk menyelidiki variabel terkait bisnis 

lainnya yang belum dijelaskan, seperti 

komposisi dewan direksi. Faktor-faktor lain, 

seperti hubungan antara penundaan audit 

dan profitabilitas juga dapat diperiksa 

menggunakan ukuran perusahaan sebagai 

variabel moderasi. 
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